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ABSTRACT

The low literacy of students is a big challenge for educational institutions, especially
basic education institutions. This study aims to describe the school's efforts in
managing educational facilities, namely the reading corner, to improve student
literacy. The qualitative approach is the approach used in this research and this type
of research is a case study. The research was conducted at Al-Abror Islamic
Elementary School with a duration of one month from September 4 to October 10,
2023. Data collection techniques used three activities consisting of participant
observation, in-depth interviews, and documentation studies. The data in this study
consisted of primary data obtained from the principal, vice principal of student
affairs, vice principal of facilities and infrastructure, teachers, and students.
Secondary data were obtained from national and international scientific journals.
The research data analysis used consists of three stages, namely data reduction,
data presentation, and conclusion drawing. The results of the study show that
efforts to improve student literacy through reading corners focus on four things,
namely: the initial stage, the education stage, the implementation stage, and the
evaluation stage.

Keywords: education facilities management student literacy, reading corner
ABSTRAK

Rendahnya literasi peserta didik menjadi tantangan besar bagi lembaga pendidikan
khususnya lembaga pendidikan dasar. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
upaya sekolah dalam pengelolaan sarana pendidikan yaitu pojok baca untuk
meningkatkan literasi siswa. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini dan jenis penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian
dilaksanakan di SD Islam Al-Abror dengan durasi satu bulan sejak 4 September
sampai 10 Oktober 2023. Teknik pengumpulan data menggunakan tiga kegiatan
yang terdiri dari observasi partisipan, wawancara mendalam, serta studi
dokumentasi. Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer yang diperoleh dari
kepala sekolah, waka kesiswaan, waka sarana dan prasarana, guru, serta siswa.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah baik nasional dan
internasional. Analisis data penelitian yang digunakan terdiri dari tiga tahapan yaitu
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Adapun hasil penelitian
bahwa upaya memingkatkan literasi siswa melalui pojok baca terfokuskan kepada
empat hal yaitu: tahap permulaan, tahap edukasi, tahap pelaksanaan, serta tahap
evaluasi.

Kata Kunci: literasi siswa, pengelolaan sarana pendidikan, pojok baca
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A.Pendahuluan

Majunya suatu negara sangat
bergantung kepada sumber daya
manusia yang dimiliki oleh negara
tersebut. Semakin berkualitas sumber
daya manusianya maka otomatis
negara tersebut dapat dikatakan
negara maju, dimana salah cara yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia melalui
perbaikan pada aspek pendidikan
dengan meningkatkan literasi
membaca. (Latip & Faisal, 2021,
Pertiwi & Firdausi, 2019). Indonesia
berada pada peringkat paling bawah
dalam budaya membaca yaitu dengan
nilai 0,001. Hal ini dapat dikatakan
bahwa hanya terdapat satu orang
yang mempunyai budaya membaca
tinggi dari seribu penduduk Indonesia.
Oleh sebab itu, perlu adanya langkah
nyata dalam mengembangkan minat
baca secara berkelanjutan agar
nantinya tercipta masyarakat gemar
membaca (Kusripinah & Subrata,
2022; Sudiana, 2020).
pendidikan seperti sekarang yaitu era

Pada era

4.0, dimana hal ini menjadi tantangan
tersendiri bagi lembaga pendidikan
untuk senantiasa menanamkan dan
meningkatkan literasi siswa serta
membentengi peserta didik dari
dampak negatif yang ditimbulkan

dalam penggunaan teknologi dalam

kehidupan sehari-hari (Ati & Widiyarto,
2020; Gani et al., 2020; Henderson et
al., 2021). Selain itu, dampak yang
dapat ditimbulkan dengan maraknya
arus teknologi informasi yang
semakain mudah didapat berdampak
pada semakin terbatasnya waktu
membaca siswa (Fortuna & Fitria,
2021; Wulanjan & Anggraeni, 2019).

Permasalahan rendahnya
literasi  peserta didik  menjadi
tantangan besar bagi lembaga
pendidikan  khususnya lembaga
pendidikan dasar. Pembiasaan literasi
sejak dini harus ditekankan dan
dibiasakan dengan merancang
strategi dan inovasi yang sekiranya
menjadi bahan daya tarik peserta
didik. Berbagai upaya dan strategi
yang telah dilakukan lembaga SD
Islam Al-Abror untuk menumbuhkan
dan meningkatkan budaya literasi.
Upaya dan strategi tersebut dilakukan
didatarbelakangi kebiasaan-
kebiasaan para peserta didik ketika
berada di dalam kelas. Dari sekian
peserta didik mereka gemar
berkumpul, bercanda, dan bermain di
belakang kelas.

Melihat

dilakukan oleh peserta didik, kepala

kebiasaan yang
sekolah beserta para guru
membangun strategi serta berinovasi

untuk membuat taman mini bermain
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sekaligus pojok baca yang menjadi
daya tarik bagi mereka. Adapun salah
satu tujuan dari pembuatan taman
mini dan pojok baca ini sebagai
tempat bersantai dan menghilangkan
jenuh setelah belajar dan dengan
diselingi beberapa tempelan bacaan-
bacaan bergambar serta buku
dongeng anak sehingga hal tersebut

menjadi langkah positif dan daya tarik

sekaligus menanamkan  budaya
literasi bagi mereka. Tentunya
penanaman budaya literasi ini

menyeimbangkan dan menyesuaikan

dengan tahapan perkembangan
setiap anak, baik melalui mengambar,
menulis, dan membaca buku dengan
karakter bergambar maupun buku
karya sastra.

Rahmawati dalam penelitianya
mengungkapkan bahwa pemanfaatan
sudut baca berjalan secara efektif
dalam menanamkan dan membentuk
pembiasaan membaca peserta didik
(Rahmawati et al., 2022). Selain itu,
dalam penelitian lain yang dilakukan
oleh Mardiani menjelaskan bahwa
implementasi gerakan literasi sekolah
yang terdiri dari literasi membaca,
menulis, serta berbicara bagi peserta
didik melalui pojok baca memberikan
dampak dan perubahan terhadap
minat literasi peserta didik (Mardiani &

Wahyuni, 2022). Penelitian Wahyuni

menerangkan bahwa untuk
meningkatkan minat literasi siswa
SMP Widya Gama peran motivasi dan
dukungan penuh orang tua siswa ialah
salah satu hal yang dapat
menumbuhkan minat literasi siwa
(Wahyuni & Tranggono, 2023).
Sedangkan penelitian Ikhwanun
mengungkapkan bahwa gerakan
literasi di MIS karanganyar 02 tirto
melalui pemberdayaan perpustakaan
dan pojok baca beserta kerjasama
antara para guru dan orang tua
mampu membangun budaya literasi
siswa (Ikhwanun & Hayudinna, 2021).
Lebih lanjut sebagaimana dikatakan
dalam penelitian yang dilakukan oleh
llImi bahwa peran serta warga sekolah,
pengawasan yang dilaksanakan oleh
guru, dan dukungan orang tua siswa
adalah salah satu faktor terbentuk
lingkungan budaya literasi (llmi et al.,
2021). Sebagaimana diketahui dan
dipaparkan oleh para peneliti di atas
bahwa keberdaan pojok baca sekolah
dan dukungan orang tua adalah power
utama dalam menumbuhkan dan
meningkatkan literasi siswa. Dengan
hal di atas, penelitian ini sebagai
penguat dari peneliti sebelumnya
yang mana memfokuskan
peningkatan budaya literasi melalui
pojok baca sekolah dan

mengesampingkan  motivasi  dan
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dukungan dari berbagai pihak baik
elemen sekolah maupun luar sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menjelaskan
upaya meningkatkan literasi siswa
melalui pengelolaan sarana
pendidikan berupa pojok baca di SD

Islam Al-Abror.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Penelitian ini
akan mengungkap, menjelaskan, dan
memaparkan suatu upaya
meningkatkan literasi siswa melalui
pojok baca secara diskripsi. Adapun
objek penelitian bertempat di SD Islam
Al-Abror yang beralamat di
Kecamatan Situbondo, Kabupaten
Situbondo dengan alasan bahwa
peneliti  mudah memperoleh data
penelitian. Teknik pengumpulan data
menggunakan tiga kegiatan yang
terdiri dari observasi partisipan,
wawancara mendalam, serta studi
dokumentasi. Penelitian ini
dilaksanakan selama 1 bulan terhitung
sejak 4 September sampai 10
Oktober. Data dalam penelitian ini
terdiri dari data primer yang diperoleh
dari kepala sekolah, waka kesiswaan,
waka sarana dan prasarana, guru,

serta siswa. Sedangkan data

sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah
baik nasional dan internasional.
Analisis data penelitian  yang
digunakan terdiri dari tiga tahapan
yaitu reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan.

Dalam penelitian ini upaya
dalam meningkatkan literasi siswa
melalui pojok baca terfokuskan
kepada empat tahap sebagaimana
dalam gambar berikut.

Permulaan Pelaksanaan

© < € <

Edukasi Evaluasi

Gambar 1. Fokus Literasi melalui Pojok Baca

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tahap Permulaan

Tahapan pertama yang
dilakukan pimpinan sekolah dan para
guru SD Islam Al-Abror adalah
mendesain dan membentuk pojok
baca semenarik mungkin, guna
menarik perhatian para siswa untuk
singah maupun duduk sembari
membaca, menulis maupun
menggambar. Dalam mendesain dan
membentuk pojok baca, para guru dan
pimpinan  sekolah  menyertakan
tempelan gambar motivasi di dinding-
dinding tersebut. Adapun
kelengkapan fasilitas barang seperti
meja duduk panjang, papan tulis kecll,

rak buku dan alat tulis, buku
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pendidikan islam, buku gambar dan
buku-buku

kelengkapan fasilitas ini, diharapkan

berkarakter.  Dengan
para siswa mempunyai ketertarikan,
keinginan, dan kemauan untuk
singgah dan duduk untuk belajar.

Abdurrrahman (2023) selaku
waka sarana mengatakan bahwa
dalam pembentukan dan desain pojok
baca adalah telah dilakukan sebaik
mungkin dan seindah mungkin agar
dapat mendapatkan perhatian lebih
dari para siswa. selanjutnya bahwa
pojok baca akan selalu dijaga dan
dilestarikan demi kenyamanan para
siswa dalam belajar di luar waktu
belajar formal sekolah.

Perbaikan dan penyempurnaan
fasilitas  program  pojok baca,
dilakukan dengan cepat tanggap oleh
pihak sekolah bila mana ada salah
satu fasilitas kurang layak, rusak,
maupun habis pakai. Dengan adanya
program dan fasilitas mendukung hal
ini menjadi salah satu meningkatkan
semangat dalam belajar siswa.
Strategi beserta fasilitas dalam
pembelajaran harusnya dikuasai dan
diperhatikan oleh setiap guru dan
pimpinan sekolah. Hal ini penting
dikarenakan fasilitas sangat
berpengaruh secara langsung dan
signifikan dalam prestasi siswa (Dewi,
2021; Sanjani, 2021).

Tahap Edukasi

Tahap edukasi adalah tahap
kedua dalam meningkatkan literasi di
SD Islam  Al-Abror.

penyampaian edukasi para pimpinan

Sebelum

dan para guru Tentunya dengan tahap
edukasi ini, para siswa diharapkan
mengenal, mengetahui dan
mengemari dengan adanya pojok
baca yang berada sisi kelas-kelas
mereka baik dengan edukasi motivasi
secara lisan maupun motivasi meluai
poster dan tulisan bergambar.
Tahapan ini sebagai pengenalan bagi
para siswa akan pentingnya literasi
dan manfaat literasi dan bahayanya
siswa apabila lemah dalam minat
literasi di masa yang akan datang.
Edukasi ini tentunya terintegrasi
antara para aparatur sekolah, para
guru serta wali siswa, yang mana
mempunyai tugas yang sama, yaitu
memberikan edukasi motivasi dengan
adanya pojok baca kelas. Pada setiap
pembelajaran formal para guru
dikenankan untuk memberikan

masukan, penyuluhan maupun
motivasi bagi para siswa untuk lebih
giat dan membiasakan diri belajar baik
membaca maupun menulis.
Sebagaimana dikatakan oleh
Sandy Arief Oriana (2023) selaku
kepala sekolah SD Islam Al-Abror

bahwa adanya edukasi ini untuk
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bahan pengenalan mereka ketika
memasuki dunia literasi. Edukasi ini
akan menjelaskan makna dari literasi,
pentingnya budaya literasi pada
zaman ini, serta tips untuk
menumbuhkan literasi dan bahayanya
anak apabila lemah dalam literasi.
Disamping itu para guru
diperkenankan untuk menyampaikan
motivasi dan  masukan-masukan
untuk selalu memanfaatkan pojok
baca bagi para siswa serta dengan
harapan memberikan semangat baik
di awal maupun di akhir pembelajaran.

Edukasi literasi pada siswa tidak
hanya sebatas mengenalkan
membaca dan menulis, melainkan
juga mencakup konsep pemikiran
yang teliti dan kritis. Mengenalkan
literasi sejak dini pada siswa menjadi
hal yang esensial, karena hal ini akan
membantu generasi muda untuk
menjadi terampil, kompeten, dan
mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan zaman yang pesat,
terutama seiring dengan kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi
(Trisofirin et al., 2023; Zulaiha et al.,
2019).

Sekarang, dalam zaman digital
yang semakin maju, siswa tidak lagi
begitu tertarik dengan kegiatan
literasi. Oleh karena itu, memberikan

pendidikan mengenai literasi kepada

semua kalangan masyarakat,
terutama siswa menjadi sangat
penting agar siswa mempunyai
kompetensi yang cerdas dalam
menggunakan teknologi dan gemar
literasi (Darimis et al., 2023).

Menurut salah satu guru bahwa
adanya edukasi literasi  yang
dilakukan para guru dan pimpinan
sekolah ialah salah satu hal yang
bagus bagi anak. Mengingat hari ini
banyak dan maraknya game online
sehingga menyebabkan minat belajar
siswa menurun. Dengan adanya
penyuluhan dan motivasi ini sedikit
banyak para siswa mengetahui akan
pentingnya belajar dalam
menumbuhkan budaya literasi secara
umum melalui pojok baca yang telah
disediakan pihak sekolah. Tentunya
juga para wali siswa mendukung
penuh tindakan yang dilakukan
sekolah.

Tahap Pelaksanaan

Setelah melakukan tahapan
edukasi tentang budaya literasi melaui
pojok baca, pelaksanaan pembiasaan
dilakukan. Tahapan Pelaksaan ini
adalah proses dimana para siswa
memulai dan membiasakan belajar
melalui pojok baca baik membaca
buku, menulis pelajaran, maupun
mengambar ketika mempunyai waktu

senggang dan kosong. Para pimpinan
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sekolah dan para guru menyepakati
bahwa siswa yang terbiasa rajin
mendatangi  pojok baca akan
mendapatkan nilai lebih dalam raport
semester juga, akan mendapatkan
hadiah. Tentunya hal ini memberikan
semangat tersendiri bagi siswa untuk
selalu bersemangat belajar. Dalam
rangka mengetahui tingkat keaktifan
kehadiran siswa, wali kelas beserta
para guru memonitoring siswa setiap
harinya, juga melalui pengisian daftar
hadir bagi yang mendatangi pojok
baca.

Dalam prakteknya, sedikit
banyak para siswa yang mendatangi
pojok baca untuk belajar mengambar
dan melihat buku-buku berkarakter.
Sebagaimana dikatakan Ana
Poerwaningsih (2023) selaku bagian
kesiswaan SD Islam Al-Abror bahwa
pada awalnya harapan utama yang
diinginkan sekolah adalah datangnya
siswa ketempat ini meskipun hanya
duduk dan bermain. Hal ini bertujuan
memberikan rasa bebas dan
meminimalisir kekangan dalam
belajar.

Menurut Zubdatul Mansyuroh
(2023) selaku salah satu guru di SD
Islam Al-Abror mengatakan bahwa
dengan adanya pojok baca ini adalah
suatu hal yang bagus bagi siswa

dalam belajar madiri. Mengingat

bahwa pojok baca ini sebagai taman
mini untuk belajar siswa secara
mandiri, sehingga dengan belajar
mandiri ini kemampuan memahami
sesuatu akan lebih cepat ditangkap
baik membaca, menulis maupun
mengambar.

Di era digital saat ini, dimana
informasi, pengetahuan, dan sumber
belajar berlimpah serta mudah
diakses kapan saja dan di mana saja,
memberikan kesempatan bagi setiap
orang, termasuk siswa, untuk belajar
secara mandiri. Selain itu, lemabaga
pendidikan tidak boleh terlalu fokus
pada program dan kegiatan dengan
target tertentu tanpa memperhatikan
atau memupuk minat serta
memberikan motivasi mungkin
mengurangi kebebasan belajar dan
mematikan potensi yang dimiliki oleh
siswa (Fitriatien & Mutianingsih, 2020;
Lestari et al., 2022; Wijaya et al.,
2021)

Tahap Evaluasi

Dalam tahapan evaluasi ini,
perhatian utama yang dilakukan para
guru dan pimpinan sekolah ketika
terdapat siswa di suatu kelas tidak
memiliki daya tarik yang lemah
terahadap adanya pojok baca ini.
Selanjunya pimpinan sekolah dan
para guru merumuskan stretagi baru

guna menumbuhkan minat mereka,
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yaitu salah satunya dengan
mengharuskan mereka membaca
setiap hari selama 15 menit sebelum
dimulainya pelajaran dengan
memanfaatkan pojok baca yang telah
ada. Juga, tahapan evaluasi ini
sebagai pembahasan tindak lanjut
dari  minat literasi bila mana
menemukan siswa yang
kompetensinya baik dan bagus.
Evaluasi memegang peranan
penting bagi pendidik dalam dinamika
proses belajar-mengajar. Melalui
evaluasi, pendidik dapat
meningkatkan keterampilannya dalam
mengelola kelas, termasuk dalam
pemilihan metode pembelajaran,
penggunaan media, materi ajar, dan
aspek lain yang dapat memotivasi
peserta didik untuk belajar. Penilaian
melibatkan tindakan mengukur dan
mengevaluasi. Ini adalah proses untuk
menilai kemajuan siswa dalam
konteks pembelajaran (Huljannah,
2021; Magdalena et al., 2020;
Suardipa & Primayana, 2020). Proses
evaluasi juga memiliki potensi untuk
mendorong  siswa agar terus
bersemangat dalam Dbelajar dan
mendorong guru untuk meningkatkan
mutu pembelajaran. Lebih jauh lagi,
hal ini juga mendorong sekolah untuk

meningkatkan fasilitas dan kualitas

pembelajaran bagi siswa (Akmalia et
al., 2023).

Sandy Arief Oriana (2023)
selaku kepala sekolah mengatakan
bahwa adanya evaluasi ini bila mana
ada turunya kemauan, keinginan dan
minat, serta jenuhnya siswa untuk
belajar mandiri melalui pojok baca ini.
Evalusi ini juga sebagai bahan diskusi
dan laporan para guru dan wali kelas
tentang peningkatan kompetensi
literasi mereka.

Pada dasarnya sebagai lembaga
pendidikan dasar, SD Islam Al-Abror
telah mendesain dan menerapkan
pojok baca dalam rangka
meningkatkan minat literasi siswa. Hal
ini dilakukan  seiring dengan
perkembangan zaman dan dunia
pendidikan  tentunya  revitalisasi
literasi siswa khususnya sekolah
dasar sangat diperlukan. Maraknya
siswa dalam menggunakan alat
komunikasi (smartphone) berdampak
kepada rendahnya minat belajar. Hal
ini menuntut sekolah dalam mengatasi
permasalah rendahnya minat literasi
siswa (Pratiwi et al, 2022).
Pengembangan literasi siswa sudah
banyak berkembang secara pesat
melalui berbagai macam metode yang
sesuai dengan perkembangan dunia
pendidikan dan perkembangan

kompetensi siswa (Rochman et al.,
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2021). Selain itu, beberapa faktor
yang mempengaruhi pembelajaran
harus diperhatikan ketika menentukan
atau memilih metode pengajaran.
Faktor-faktor tersebut terdiri dari
tujuan pembelajaran atau
kemampuan kemampuan akhir yang
akan diperoleh siswa, karakteristik
bahan atau topik pembelajaran, waktu
penggunaan, faktor dan fasilitas
siswa, media dan sumber belajar
(Nurbaeti et al., 2022).

Proses pembelajaran harus
diatur dan direncanakan sedemikian
rupa sehingga tujuan pembelajaran
dapat dengan mudah tercapai. Tidak
hanya memudahkan guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa,
namun strategi pembelajaran juga
memudahkan siswa itu sendiri.
Pemanfaatan seluruh sarana
pendidikan sekolah secara efektif dan
efisien  menunjang  keberhasilan
pembelajaran di sekolah. Selain itu,
dengan pengelolaan sarana
pendidikan yang baik akan sangat
mendukung proses pembelajaran
terlaksana di sekolah ( Amelia &
Pratiwi, 2020; Sahid & Rachlan,
2019).

Guru harus memilih media dan
sumber belajar yang dapat
menggugah siswa untuk gemar

membaca. Pembelajaran literasi

harus dilaksanakan dalam kondisi
yang menyenangkan. Oleh karena itu,
Pembelajaran tersebut dapat
menumbuhkan kemampuan gemar
membaca siswa (Ariyani & Setyowati,
2021).

Dalam hal ini yang ditekankan
sekolah SD Islam Al-Abror dalam
membangun dan  menumbuhkan
budaya literasi di lingkungan sekolah
jalah  dengan menyulap  dan
memaksimalkan kelas. Hal ini selaras
bahwa kebanyakan siswa
menyenangi berkumpul dan bergurau
baik waktu pergantian pelajaran
maupun disaat istirahat adalah
diruang kelas. Maka dari itu para guru
dan pimpinan sekolah mempuat pojok
baca dan menghiasi dengan tulisan
dan gambar motivasi literasi sehingga
bisa menarik perhatian siswa. Para
guru dan pimpinan sekolah juga
melengkapi kebutuhan siswa dalam
menulis maupun menggambar
sehingga dengan keberlangsungan ini
dapat menumbuhkan dan
meningkatkan budaya literasi siswa di
lingkungan sekolah. Penyesuaian ini
tentunya terintegrasi antara beberapa
keterampilan  yaitu, keterampilan

mendengar, berbicara, menulis,

membaca dan berpikir kritis tentang

pengetahuan keilmuan dan
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kompetensi dalam dunia pendidikan

(Panggabean et al., 2022).

D. Kesimpulan

Lembaga pendidikan SD Islam
Al-Abror telah melakukan suatu upaya
dalam meningkatkan literasi siswa
melalui pengelolaan sarana
pendidikan berupa pojok baca yang
teerdapat di kelas. Adapun tahapan
upaya peningkatan ini antara lain:
Tahap Permulaan, Tahap Edukasi,
Tahap Pelaksanaan dan, Tahap
Evaluasi. Tahapan upaya ini adalah
usaha yang baik dan bagus dari
pimpinan sekolah dan para guru.
Upaya peningkatan ini tentunya sudah
terintegrasi dengan dukungan penuh
dari wali siswa sehingga dalam
pelaksanaannya lebih ringan dan
mudah untuk dijangkau dan diawasi.
Peningkatan literasi melalui pojok
baca sebagai ajang pembiasaan dan
pembelajaran mandiri dalam
meningkatkan minat siswa diluar
pembelajaran formal sekolah serta
melatih para siswa untuk memperluas
pengetahuan berfikir ideal yang
nantinya sangat bermanfaat dalam
masa yang akan datang.

Harapan penelitia untuk SD
Islam Al-Abror agar selalu
berkonsisten dalam menggawal dan

mengawasi minat literasi siswa

melalui pojok baca ini. Mengingat
begitu pentingnya budaya literasi
pada zaman ini untuk ditumbuhkan
dan ditingkatkan demi cerahnya
generasi muda Indonesia. Selain itu,
nantinya perlu dilakukan penelitian
lanjutan yang serupa dikarenakan
dalam penelitian ini masih banyak
kekurangan-kekurangan yang perlu

dilakukan penyempurnaan dan

melengkapi kekurangan tersebut.
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